BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab keempat ini penulis akan menyajikan tgritasil penelitian
yang penulis lakukan dan pembahasannya. Pembalgasgnakan penulis
sajikan dalam bagian ini akan mengacu pada fokuelp@n yang sudah
penulis rumuskan di awal, tentang: Bagaimana Manen Laboratorium
Kimia Sebagai Penunjang Penyampaian Materi Petajrmia di MAN 2
Semarang. Fokus penelitian ini di bagi menjadi tsgdo fokus penelitian,
yaitu: Pertama, Tentang Manajemen Laboratorium Kimia di MAN 2
SemarangKedua, Peran pendidik dan peserta didik dalam manajemea se
pengaruh manajemen laboratorium di MAN 2 Semaraeghatlap
penyampaian materi pelajaran kimia, dafetiga, Tentang Pengaruh
Manajemen Laboratorium Kimia di MAN 2 Semarang TBeldp
Penyampaian Materi Pelajaran Kimia. Untuk masatiug penelitian lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan fokuoslgian, maka
peneliti berusaha mencari informasi sebelum tefpmgsung di lapangan
(penelitian di laboratorium kimia yang ada di MANS2marang) dan mencari
info yang lebih baru dan dari sumbernya langsuniggingan. Karena fokus
penelitian ini menyangkut dengan manajemen labotetokimia di MAN 2
Semarang dan peranannya untuk menunjang penyampeiteri pelajaran
kimia, maka dalam hal ini yang dijadikan sumberitya Kepala
Laboratorium Kimia, Guru Mata Pelajaran Kimia, SiswwWakil Kepala
Sekolah Bagian Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah BaegBarana Prasarana,
dan Kepala Sekolah. Untuk struktur organisasi latosium kimia di MAN 2
Semarang dapat dilihat pada Lampiran 6.

Data sebelum di lapangan digunakan untuk mengepstkembangan
yang terjadi di lapangan sebelum diteliti dan padat penelitian. Data ini
diperoleh peneliti dari penelitian sebelumnya y&kripsi Linda Indiyarti
Putri (043711375) tahun 2009 Fakultas Tarbiyah |1AlWldlisongo Semarang
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dengan judul Kesiapan Ketrampilan Guru Kimia Dalam Penggunaan
Laboratorium Kimia Persepektif Kurikulum 2006 di MAN Se-Kota
Semarang” dengan tujuan mengetahui ketrampilan yang hammsliki guru
kimia dalam mengelola laboratorium. Dari penelits@belumnya diketahui
bahwa dulu laboratorium kimia belum ada, yang adaladn laboratorium
IPA. Hal ini berbeda dengan keadaan sekarang dirvédid 2 Semarang
sudah memiliki laboratorium kimia sendiri. Sedangkdata langsung
diperoleh secara langsung oleh peneliti dengan amati langsung
laboratorium kimia di MAN 2 Semarang, mengikuti lgfkum mata
pelajaran kimia, dan juga berinteraksi dengan kamapekomponen yang ada
dalam sistem manajemen laboratorium kimia yangdaddAN 2 Semarang.
Untuk proses terjun langsung di lokasi penelitiah geneliti memperoleh
data yakni melalui observasi, wawancardge(view), dan dokumentasi.

Dari kegiatan observasi, wawancaratgfview), dan dokumentasi
diperoleh data tentang manajemen laboratorium kohislAN 2 Semarang
yang menyangkutplanning, organizing, actualizing, dan controlling
laboratorium kimia di MAN 2 Semarang. Selain itngkti juga memperoleh
data tentang peran pendidik (guru) mata pelajaramakdan peserta didik
(siswa) dalam manajemen laboratorium kimia di MANS2marang serta
pengaruh manajemen laboratorium kimia ini dalamypeipaian materi
pelajaran kimia dari sudut pandang pendidik daepaslidik.

Pada fokus penelitian yang akan dijelaskan olelelgermerupakan
gambaran tentang manajemen laboratorium kimia diNM2A Semarang.
Untuk pembahasan yang lebih jelas tentang fokuselpam ini akan

dijelaskan dalam uraian sub fokus penelitian diddami.

A. Manajemen Laboratorium Kmia di MAN 2 Semarang Terkait
Perencanaan, Pengaturan, Pelaksanaan dan Pengawasan
Laboratorium Kimia

Manajemen laboratorium kimia yang ada di MAN 2 &eng

meliputi banyak aspek. Diantara aspek yang mauditditdeh peneliti
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adalah perencanaan, pengaturan, pelaksanaan dagawaean
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang.

Dalam sebuah manajemen yang baik minimal harus enem
empat proses yaitu perencanaan, pengaturan, pe#sadan juga
pengawasan. Empat proses yang ada dalam manajemngrbgik juga
harus diterapkan dalam pengelolaan laboratoriumiakidi MAN 2
Semarang.

Berikut merupakan gambaran tentang pengelolaaard&dyium
kimia yang ada di MAN 2 Semarang. Karena begituybknya data
yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulienooba untuk
menyajikan data yang dapat menjelaskan tentang jemaen
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang megyat empat
aspek di atas yaitu:

1. Perencanaan (Planning) Manajemen Laboratorium di MAN 2
Semarang

Pada tahap perencanaan di laboratorium kimia ydaglaMAN

2 Semarang, dirasa peneliti masih sangat kurangnHzapat dilihat
dari tidak adanya target yang dirancang khususndadangelolaan
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang teéngamenuhan
fasilitas baik itu menyangkut sarana prasarana, g&dwal
pemakaian laboratorium kimia secara pasti kecuaignuhan alat-
alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam praktikum

Untuk proses perencanaan yang secara khusus diekaoa di

laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang hanya

menyangkut beberapa hal yaitu:
a. Perencanaan kegiatan praktikum
b. Pemenuhan alat-alat yang digunakan dalam praktikum,
c. Pemenuhan bahan-bahan yang digunakan dalam praktiku
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan DrSuldrapto,
M. Pd (Kepala Sekolah MAN 2 semarang) :
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Perencanaan manajemen laboratorium kimia dimulai da
kegiatan penggunaan laboratoriumnya, pembeliaratdatdan
bahan-bahannya baik yang baru maupun habis pakayatsy
paling penting adalah Pendanaan, karena banyakkitaa
yang mahal, jadi pembelian disesuaikan dengan k¢mam
madrasali’!
Untuk hasil wawancara lebih lengkap dapat dilidtadnpiran
6.
Sedangkan menurut Anisah Tjakrawati, S. Pd (Kepaksratorium
Kimia):
Planning laboratorium kimia di MAN 2 Semarang
direncanakan oleh kepala laboratorium yang bertamgg
jawab kepada kepala madrasah. Ada yang membantu
pengadaan alat dan bahan adalah Waka sarpras dka Wa
kurikulum
Untuk hasil wawancara lebih lengkap dapat dilidtadnpiran
6.
Untuk sebuah laboratorium kimia yang baik menuri8arosa

Purwadi) pengelolaannya menyangkut segala hal yagngatur,
memelihara, dan menjaga keselamatan para pemakaibyntuk
hal ini seharusnya mempunyai perencanaan yangtbdkifiit sarana
prasarana yang menyangkut letak laboratorium, desaangan
laboratorium, pemenuhan alat-alat dan bahan-bahhardtorium
dan perawatannya, keamanan, serta jadwal pengglata@matorium
yang baik.
2. Pengaturan (Organizing) L aboratorium di MAN 2 Semar ang
Untuk proses pengaturan laboratorium kimia yang ada dNN2A
Semarang dalam beberapa hal sudah berjalan dergianHal ini
dapat diamati dari beberapa aspek yang meliputiggenan

laboratorium terkait yaitu:

*Wawancara dengan Suprapto (Kepala Sekolah MAN 2 SegjarsSelasa, 26
September 2012, di Ruang Tamu Kantor Kepala Sekolah M&Bh2arang.

*Wawancara dengan Anisah Tjakrawati, (Kepala Laboratoriimia di MAN 2
Semarang), Selasa, 2 Oktober 2012, di Laboratoriuma&KM#AN 2 Semarang.

* Sarosa Purwadi dan R. L. TobirRengelolaan Laboratorium IPA, him. 11.
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a. Penggunaan laboratorium kimia
Pada sistem penggunaan laboratorium kimia yang dada
MAN 2 Semarang harus mendapatkan ijin dari kepala
laboratorium kimia di MAN 2 Semarang.

b. Peminjaman alat-alat dan bahan-bahan laboratoriomak
Pada sistem penggunaan dan peminjaman alat-alat dan
bahan-bahan yang ada di laboratorium kimia yang dida
MAN 2 Semarang harus menggunakan kartu peminjaman
dan ijin dari kepala laboratorium kimia di MAN 2r8arang.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui alat-alat darhdra
bahan yang sering dipakai serta mempermudah kepala
laboratorium untuk menginventarisasi alat-alat deatnan-
bahan yang ada di laboratorium kimia yang ada diNVIA
Semarang. Menurut Anisah Tjakrawati, S. Pd (Kapal
Laboratorium Kimia):

Peminjaman ataupun pemakaian alat-alat laboratorium
kimia yang dilakukan diluar laboratorium harus negpet
ijin dari guru mata pelajaran kimia yang juga dateti
oleh kepala laboratorium kimia dan harus menggumaka
kartu7(|)oeminjaman alat dan menulis di buku peminjama
alat.”

Untuk hasil wawancara lebih lengkap dapat dilihdtadnpiran

6.
c. Penyimpanan alat-alat dan bahan-bahan laboratdxiinia

Untuk penyimpanan alat-alat dan bahan-bahan kimia d
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang udah

dilakukan dengan baik. Dapat dilihat pada Lampiran

"®Wawancara dengan Anisah Tjakrawati, (Kepala Laboratorkimia di MAN 2
Semarang), Selasa, 2 Oktober 2012, di Laboratoriuma&KM#AN 2 Semarang.
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Pada laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang,

penyimpanan alat-alat dan bahan-bahan juga ada yang

menggunakan tanda tertentu untuk menjelaskan ldiagus

(mudah terbakar) pada bahan-bahan tertentu dignrtakaa

sebagai berikut:

1. Jenis A: Kebakaran dari benda yang mudah terbakar
seperti kayu, kertas, plastik.

2. Jenis B: Kebakaran zat cair yang mudah terbakagrsep
minyak tanah, bensin, alkohol, spiritus, dan |aiml

3. Jenis C: Kebakaran gas yang mudah terbakar seperti
metana, asetilena, butane, termasuk arus listrik.

4. Jenis D: Kebakaran logam seperti Natrium, Magnesium
dan lain-lain.

Sedangkan untuk daftar alat-alat dan bahan-bahzgkde
yang ada di laboratorium kimia di MAN 2 Semarangata
dilihat di Lampiran 11 dan 12.

d. Letak laboratorium kimia terhadap lingkungan sekita
Pada pengaturan tata letak laboratorium kimia yaafey di
MAN 2 Semarang juga sudah sangat baik. Hal ini dapa
dilihat dari letaknya yang terpisah dari gedung,lanemiliki
ruang terbuka dan juga memiliki tempat pembuanigabah.
Menurut Drs. Bambang Santosa K. (Wakil kepala s&kol
bagian Sarana prasarana):

Letak sudah memadai, ada beberapa yang harus
direnovasi. Karena ada ruang terbuka, terpisah ateng
gedung lain, dan memiliki tempat pembuangan limbah.
Hanya perlu beberapa bagian yang harus direnéVasi.
Untuk hasil wawancara lebih lengkap dapat dilihat d

Lampiran 6.

""Wawancara dengan Bambang Santosa K., (Waka Sarpras di2\&&¥harang), Selasa,
18 September 2012, di Ruang Tamu MAN 2 Semarang.
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Untuk dapat melihat letak laboratorim kimia yanga adi
MAN 2 Semarang. Peniliti menyertakan gambar tataki
laboratorium yang ada di MAN 2 Semarang dan dditiaat
pada Gambar letak laboratorium dari bangunan lanang
terdapat pada lampiran 8.
Dimana pada gambar dapat dilihat bahwa jarak @dargbnan
lain sesuai dengan standar Peraturan Menteri Pkadid
Nasional Nomor 24 Tahun 2007 bahwa jarak labonatori
kimia dengan bangunan lain minimal berjarak tigateme
Sedangkan jarak laboratorium kimia yang ada di MAN
Semarang berjarak antara 8-15 meter dari gedungylai

e. Tata ruang laboratorium kimia.

Sedangkan untuk tata ruang laboratorium kimia
yang ada di MAN 2 Semarang, meskipun belum memilki
lima buah ruangan (ruangan kegiatan belajar mengaja
ruangan persiapan, ruang gudang, ruang gelap, wkamgr
timbang) yang disyaratkan untuk memenuhi ukuraralide
laboratorium kimig? tetapi laboratorium kimia yang ada di
MAN 2 Semarang mempunyai tata ruang yang sudahpcuku
baik dengan tiga ruangan dan ada juga ruangan yang
difungsikan ganda sebagai penunjang kegiatan yalgy a
dalam praktikum. Tiga ruangan ini masing-masing
berukuran: Ruangan praktikum (ruang belajar mempggng
berukuran (11 X 8) M, ruang persiapan yang jugaraigan
sebagai ruang timbang yang berukuran (3 X 3) M, rdang
alat yang juga digunakan sebagai ruang gudang yang
berukuran (3 X 5) M.

Dari data luas laboratorium Kimia yang dimiliki
MAN 2 Semarang, dari rasio luas minimum ruang

laboratorium kimia 2,4 @peserta didik sesuai dengan

72 Sarosa Purwadi dan R. L. TobirRengelolaan Laboratorium IPA, him. 21-22.
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Thahu
2007, laboratorium kimia di MAN 2 Semarang sudahgsa

baik untuk rasio luas minimum per peserta didik.reda

siswa yang melakukan praktikum biasanya satu kelas

berjumlah 29 orang.
Untuk mengetahui tata ruang laboratorium kimia dANW12
Semarang dapat dilihat pada lampiran 9.

Meskipun dalam beberapa hal dalam pengaturan ledsna
kimia yang ada di MAN 2 Semarang sudah bagus. Adsm |
beberapa hal yang harus dibenahi. Diantaranya ladialak adanya
jadwal pasti penggunaan laboratorium kimia yang ddaMAN 2
Semarang. Hal ini karena praktikum dilakukan beadamn
kebijakan dari guru mata pelajaran kimia dan memg#sn dengan
jadwal mata pelajaran kimia yang ada.Untuk jadwatanpelajaran
kimia di MAN 2 Semarang dapat dilihat di Lampira® 1
. Pelaksanaan (Actualizing) M anajemen Laboratorium di MAN 2
Semarang

Pada pelaksanaan manajemen laboratorium kimia walagdi
MAN 2 Semarang sudah terkait dengan beberapa abpesdkipun
demikian ada beberapa pelaksanaan yang dilakukarpa ta
perencanaan yang matang, semua aspek yang adardalzeiemen
yang ada di laboratorium kimia di MAN 2 SemaranglaQ:

a. Pendanaan

Pelaksanaan pengelolaan laboratorium tidak akanapebisa

dilepaskan dari faktor pendanaan. Untuk pengelofsarianaan

di laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semaranggbal dari

iluran siswa, pendanaan madrasah dan dana DIPA. ipiesk

demikian seperti penjelasan di atas pendaann isinmsangat
terbatas dan belum maksimal.

b. Pelaksanaan tata tertib
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Untuk pelaksanaan tata tertib yang ada di labdratgr guru
mata pelajaran kimia di MAN 2 Semarang bertugas
mengingatkan siswa untuk membaca dan mematuhitestif
yang ada di laboratorium kimia yang ada di MAN 2n@eang.
Hal ini untuk meminimalisir kecelakaan pada saabses
praktikum. Peraturan dan tata tertib di laboratorikimia yang
ada di MAN 2 Semarang yaitu:

1. Siswa tidak diperkenankan masuk laboratorium taijipa
guru.

2. Alat dan bahan yang ada di dalam Laboratorium tidak
diperkenankan untuk diambil keluar tanpa ijin guru.

3. Bila ada alat yang harus dikeluarkan harus merddiem
buku pinjaman

4. Alat dan bahan yang digunakan harus sesuai dereganjpk
praktikum yang diberikan.

5. Jika dalam melakukan percobaan ada yang tidak djerén
atau diragukan segeralah bertanya pada guru.

6. Sebaiknya sebelum praktikum pelajarilah dulu caesjak
praktikum pada buku petunjuk yang sudah diberikano.g

7. Kecelakaan yang terjadi sekecil apapun seperti kecah,
terbakar ataupun tertelan bahan kimia , hendakeggra
laporkan pada guru,

8. Jika ada alat yang rusak atau pecah hendaknya aseger
laporkan pada guru.

9. Jika ada etiket bahan yang hilang atau bahan ymlads t
beretiket segera dilaporkan pada guru untuk diberilabel
baru.

10.Botol besar yang berisi bahan kimia jangan diangieda
lehernya, karena dapat dimungkinkan akan pecah.

11.Tutup botol dibuka sesuai dengan cara yang diaajyrdan

setelah dipakai segera tutup kembali.
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12.Gunakan bahan-bahan secukupnya, agar tidak terbuang
percuma.

13.Gunakan pipet tetes untuk satu bahan saja, danakda
digunakan untuk mengambil bahan lain agar dicudehé
dahulu.

14.Bila terjadi kecelakaan karena bahan kimia segera c
dengan air sebanyak-banyaknya.

15.Setelah selesai percobaan alat-alat harus dikekabalke
tempat semula dalam keadaan kering.

16.Buanglah sampah padat pada tempat sampah yang
disediakan, sedang sisa cairan dapat dibuang é&deuioi.

17.Menjaga kebersihan laboratorium sebelum atau shsuda
melakukan kegiatan laboratorium.

18.Pakailah jas praktikum untuk menjaga keamanan dalam
praktikum.

. Pemenuhan alat-alat dan bahan-bahan praktikum

Untuk pelaksanaan pemenuhan alat-alat dan bahamba
praktikum di laboratorium kimia yang ada di MAN 2r8arang
dilakukan pada awal semester. Kepala laboratoriumiak
bertugas mengkoordinir guru-guru kimia untuk meadadhan-
bahan dan alat-alat yang di gunakan untuk praktikatama satu
semester. Tugas kepala laboratorium kimia selaygutadalah
berkoordinasi dengan kepala sekolah bagian sarsasanana
untuk membeli bahan-bahan dan alat-alat laboratorkimia
yang akan dibeli.

Meskipun demikian terkadang masih ada alat-alat da
bahan-bahan praktikum yang dibeli ketika sudah ns&ma
semester baru. Hal ini karena terkadang masih kdalat dan
bahan yang belum terdata. Pembelian alat-alat dharbbahan
kimia yang memang diperlukan untuk melakukan pkalkti dan

memang belum ada di laboratorium kimia yang adMAN 2
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Semarang, biasanya ada inisiatif dari guru matgjaran kimia
untuk membelinya lebih dulu. Menurut Anisah TjakediwS. Pd
(Kepala Laboratorium Kimia): untuk pembelian “texmta untuk
bahan-bahan jika kurang guru yang akan melakukaktigum
membeli sendiri bahan-bahan yang akan digunakarg ganting
bisa berjalan dahulu praktikumnyd” Dapat dilihat pada
Lampiran 6. Meskipun demikian nantinya akan digaming
yang digunakan untuk membeli bahan-bahan dan alaiku
praktikum mata pelajaran kimia akan diganti.

d. Perawatan alat-alat dan bahan-bahan praktikum
Pelaksanaan perawatan alat-alat dan juga baham-lyaing ada
di laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semaranigkiikan
dengan cara membersihkan dan menyimpannya dengé&n ba
Hal ini biasanya dilakukan setelah praktikum, yadangan
membersihkan dan menyimpan alat-alat dan bahambyduag
digunakan. Selain itu upaya perawatan dilakukamasedkhir
semester dan awal semester untuk melakukan kegistesih-
bersih laboratorium kimia yang dikoordinir oleh kép
laboratorium kimia yang diikuti guru dan siswa.

e. Rasio kecukupan alat
Untuk kecukupan alat yang digunakan dalam praktiuku
laboratorium kimia di MAN 2 Semarang sesuai dengmdar
kecukupan alat sesuai Peraturan Menteri Pendiditasional
Nomor 24 Tahun 2007 sudah termasuk baik. Hal ipaddilihat
dari alat-alat dan bahan-bahan yang dimiliki labmiam kimia
yang ada di MAN 2 Semarang pada lampiran 11 dan 12.

f. Inventaris alat dan bahan

*Wawancara dengan Anisah Tjakrawati, (Kepala Laboratorkimia di MAN 2
Semarang), Selasa, 2 Oktober 2012, di Laboratoriuma&KM#AN 2 Semarang.
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Untuk inventaris alat yang ada di laboratorium kirnpang ada di
MAN 2 Semarang belum terdapat keterangan kondisarae
keseluruhan.

. Jadwal penggunaan laboratorium

Untuk jadwal penggunaan laboratorium kimia yang didsiAN

2 Semarang belum bisa ditentukan secara pastiind&arena
jadwal penggunaan laboratorium kimia belum ada. uknt
Pelaksanaan praktikum kimia di laboratorium kim@éng ada di
MAN 2 Semarang biasanya disesuaikan dengan jadvedh m
pelajaran kimia yang ada di MAN 2 Semarang. Untadwjal
mata pelajaran kimia yang ada di MAN 2 Semaran@tditihat
pada Lampiran 13.

. Penanganan limbah

Untuk limbah yang di hasilkan dari praktikum kinyiang ada di
MAN 2 Semarang hanya dibuang di tempat penampungan
limbah. Belum ada pengolahan limbah secara khususku
limbah hasil praktikum di laboratorium kimia yandaadi MAN

2 Semarang.

Pemenuhan sumber daya

Sedangkan untuk aspek sumber daya manusia yangdiada
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang masihgat
terbatas. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanghdran. Hal ini
yang menyebabkan guru mata pelajaran kimia kuraaigsimal
dalam melakukan praktikum baik itu proses praktikyen dan
penilaian proses praktikum secara individu. Dalaakikum di
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang gjuga
berperan sebagai laboran.

Pelaksanaan praktikum

Pelaksanaan praktikum kimia di laboratorium kim@éng ada di
MAN 2 Semarang biasanya disesuaikan dengan mataktu

dan juga kesiapan guru. Sedangkan menurut Sri tialstuPd
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(Waka Kurikulum MAN 2 Semarang) pelaksanaan prakitik
kimia di MAN 2 Semarang: “disesuaikan dengan jadwal
pelajaran kimia dan disesuaikan dengan materi yakgn
dipraktikumkan tergantung guru mata pelajaran Kkinitia
sendiri”. Dapat dilihat di Lampiran 6 dan untuldyeal mata
pelajaran kimia yang ada di MAN 2 Semarang dapigtadidi
Lampiran 9. Meskipun demikian menurut Anisah Tjaka#, S.

Pd (Kepala Laboratorium Kimia):

Pelaksanaan di lapangan, kami berusaha melakukan
praktikum karena ada penilaian psikomotor. Kalasaliap
semester ada 2 kali praktikum kalau bisa ada 3 Kkali
praktikum. Kalau tidak ada praktikum kasihan anaéika
karena tidak ada pengalaman untuk praktikum ateneftie
Kepala laboratorium selalu melihat daftar absensi
pembimbing praktik, Gurunya sudah praktik atau felu
kalau belum guru akan diingatkan kok belum praktik
kendalanya apa. Karena kasihan dengan anak-anak tid
praktik sama sekali berarti tidak punya pengalaffian.

Untuk hasil wawancara selengkapnya dapat dilihdtasnpiran

6.

Pada proses praktikum juga di tekankan pada keamana

praktikan. Hal ini sehingga praktikan di wajibkaremmakai jas

praktikum, sepatu tertutup dan kalau memang digarnujuga

memakai sarung tangan dan masker.

Untuk pelaksanaan praktikum meskipun sudah dilakuksapi

belum maksimal. Hal ini karena belum ada ketentateri apa

saja yang secara pasti dipraktikumkan dan juga rkeglaan

dilakukan praktikum.

Untuk proses pelaksanaan manajemen di laboratokiora di
MAN 2 Semarang banyak mengalami kendala didalamBg.ini
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Pendanaan

""Wawancara dengan Anisah Tjakrawati, (Kepala Laboratorkimia di MAN 2
Semarang), Selasa, 2 Oktober 2012, di Laboratoriuma&KM#AN 2 Semarang.
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Pada aspek pendanaan, laboratorium kimia yang iablAN 2
Semarang memperoleh pendanaan dari dana iuran sevwesar
sepuluh ribu rupiah yang dibagi untuk semua laloian yang
ada di MAN 2 Semarang. Selain itu apabila membuwnhk
pendanaan yang besar maka dana diperoleh darijpangdana
DIPA dan juga dana dari madrasah dan ini membutuknkaktu
yang lama. Dana yang ada ini masih sangat kecitetbatas.

b. Perencanaan yang kurang

Pada proses perencanaan yang ada di laboratorimm k
yang ada di MAN 2 Semarang belum mencakup semuakasp
jadi pada proses pelaksanaannya juga kurang madkslara
cenderung banyak yang dilakukan tanpa perencanaan.

Adanya 2 faktor ini sesuai dengan hasil wawancara
Menurut Drs. H. Suprapto, M. Pd (Kepala Sekolah MAN
semarang) faktor yang mempengaruhi pelaksanan sragaj
laboratorium kimia di MAN 2 Semarang adalah: “Pe@raan
yang kurang maksimal dan juga masalah pendanaanbglom
mencakup semua laboratorium yang jumlahnya ban{alrituk
hasil wawancara selengkapnya dapat dilihat di Laampb.

c. Kurangnya sumber daya

Kurangnya sumber daya juga menjadi faktor lain. g di

maksud sumber daya dalam hal ini adalah sumber miayasia

terkait laboratorium kimia.

Sedangkan komponen-komponen lain  seperti  gedung
laboratorium kimia serta limbah praktikum, hanyanmaefaatkan
yang sudah ada. Seperti gedung laboratorium kiralagyada di
MAN 2 Semarang saat ini menggunakan gedung bekasatorium
IPA. Meskipun gedungnyaa sudah sedikit tua tapi uggd
laboratorium kimia di MAN 2 Semarang sudah cukujk hantuk

Wawancara dengan Suprapto (Kepala Sekolah MAN 2 SegjarsSelasa, 26
September 2012, di Ruang Tamu Kantor Kepala Sekolah MA&hagang.
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ukuran laboratorium kimia di sekolah. Hal ini dagdthat dari luas
dan fasilitas di dalamnya seperti meja demonstrasja dan kursi
siswa,White board, wastafel dan fasilitas lainnya.

Dari penjelasan diatas untuk pelakssanaan manajemen
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang maada
beberapa aspek yang harus di benahi. Diantarangahagistem
pendanaan yang sangat terbatas, pemenuhan alateadabahan-
bahan untuk praktikum yang belum maksimal, beluesngd jadwal
yang pasti tentang penggunaan laboratorium kiméunb adanya
kejelasan materi apa saja yang harus dipraktikundieamnjuga belum
adanya tenaga laboran sebagai penunjang kinewjangata pelajaran
kimia.

. Pengawasan (Controling) Manajemen Laboratorium di MAN 2
Semarang

Proses pengawasan yang ada di laboratorium kimiaN MNeA
Semarang meliputi beberapa hal, yaitu:

a. Pemenuhan Alat-alat dan Bahan-bahan

Untuk pemenuhan alat-alat dan bahan-bahan labanatodi

MAN 2 Semarang juga mendapat pengawasan khususinHal

karena pendanaan yang terbatas, sehingga pemeaidtsaiat

dan bahan-bahan praktikum disesuaikan dengan Kedoutdan
anggaran yang ada.
b. Perawatan dan Pemakaian Alat-alat dan Bahan-bahan
Pada pengawasan tentang penggunaan alat-alat dan-bahan
yang digunakan juga ditekankan. Hal ini dilakukantul
meminimalisir kerusakan, ataupun kecelakaan dalawseg
praktikum ataupun sesudah praktikum. Faktor inekarmelihat
pertimbangan bahaya yang ditimbulkan ketika tidalarnga
pengawasan tentang hal ini. Diantaranya proses gdakukan
di laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semaranglal

membersihkan semua alat-alat yang digunakan praktik
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sebelum disimpan kembali, menyimpan bahan-bahamgaten
baik di tempat penyimpanan, menutup semua krarsedielum
meninggalkan laboratorium, serta mematikan semuad-addt
yang menggunakan listrik sebelum meninggalkan ktbdum
untuk menghindari terjadinya kebakaran akibat ketivel) arus
liatrik.

c. Penggunaan Laboratorium Kimia yang ada di MAN 2 &=mg
Sedangkan untuk pengawasan penggunaan laboratonmk
praktikum perlu dilakukan. Meskipun belum ada jadwang
pasti tentang pelaksanan praktikum harus tetagukln. Hal ini
untuk meminimalisir pelaksanaan praktikum di luaamj
pelajaran. Menurut Sri Hastuti, M. Pd (Wakil Kep&akolah
Bagian Kurikulum): “Pelaksanaan praktikum kalauabjangan
sampai dilakukan di luar jam pelajaran”. Keterangaindapat
dilihat selengkapnya dari hasil wawancara di Laarpit. Hal ini
karena apabila proses praktikum dilakukan di laamn jsekolah
maka akan mengganggu kegiatan pendidik maupuntpetidik
di luar jam sekolah

d. Keamanan Proses Praktikum
Proses pengawasan juga dilakukan terhadap habkestsn atau
keamanan proses praktikum. Hal ini dapat dilihat daanya
alat-alat pendukung keamanan dalam melaksanakaéutikpra
seperti: alat pemadam kebakaran, sarung tangakemaden juga
peralatan P3K.

Meskipun ada beberapa pengawasan di dalam peagelol
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang. petaja ada
beberapa hal yang paling ditekankan. Menurut DrsSiprapto, M.
Pd (Kepala Sekolah MAN 2 semarang) hal menjadi goku
pengawasan adalah:

Keterpakaian alat, karena laboratorium kimia sualdd tapi gak
dipakai yaeman-eman. Karena laboratorium kimia kadang ada
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alat-alat dan bahan-bahan yang satu tahun apadala dipakai
maka sudah tidak bisa dipakai 1&i.
Keterangan ini dapat dilihat selengkapnya padal masivancara di

Lampiran 6.
Sedangkan Menurut Anisah Tjakrawati, S. Pd (Kepal@oratorium
Kimia) hal yang menjadi fokus pengawasaan adalda:pa

Pelaksanaan praktikum bagaimana sudah berjalaradevak
atau belum, pengadaan alat dan bahan karena lerldghgan
dana harus dikontrol karena ketika kita membutuhédar-alat
atau bahan-bahan yang mahal otomatis kita haruganémn
DIPA, kalau alat dan bahan yang harganya murahnkéebeli
dari anggaran dana laboratorium tiap tahun dawasisntuk
yang digunakan untuk 4 laboratoridfn.

Keterangan ini dapat dilihat selengkapnya padal masiancara di

Lampiran 6.

Selain proses pengawasan yang dijelaskan diatasmy@nmasih
ada beberapa pengawasan yang harus dilakukan patikgkatan
mutu kedepannya. Diantaranya adalah pengawasanantent
kompetensi dalam penggunaan alat-alat dan bahambeamg ada di
laboratorium kimia, adanya penngelolaan limbah ylaaigg dan juga
dampak laboratorium kimia terhadap lingkungan disekya.

Setelah melihat penjelasan yang ada diatas tentaagajemen
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang, aérperencanaan,
pengaturan, pelaksanaan dan juga pengawasan. taora kimia
yang ada di MAN 2 Semarang sudah berjalan menungsinya, yaitu
sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaraia lsecara
praktik yang memerlukan peralatan secara khusus.

Meskipun demikian untuk pengelolaan yang lebih l&ildepannya,
masih banyak hal yang perlu diperbaiki. Mulai daal perencanaan

yang belum mencakup semua aspek, pengaturan yasi kaarang

"*Wawancara dengan Suprapto (Kepala Sekolah MAN 2 SemjarsSelasa, 26
September 2012, di Ruang Tamu Kantor Kepala Sekolah MA&h&a&ang..

Wawancara dengan Anisah Tjakrawati, (Kepala Laboratorkimia di MAN 2
Semarang), Selasa, 2 Oktober 2012, di Laboratorium&KMAN 2 Semarang..
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maksimal dan juga kurang dalam penentuan waktu deateri,
pelaksanaan yang cenderung banyak yang tidak dineken atau
insidental dan juga pengawasan yang belum maksiaralbelum bisa
melibatkan semua unsur yang terdapat dalam peagelahanajemen
laboratorium kimia di MAN 2 Semarang.

Secara khusus, hal-hal yang perlu diperhatikan dibonat dalam
pengelolaan laboratorium kimia yang ada di MAN Radalah: sistem
pendanaan yang baik (guna pemenuhan sarana prashedk itu
menyangkut gedung laboratorium, tata ruang, fasiliyang ada di
dalamnya yang mencakup bahan-bahan dan alat-alaisu&h
laboratorium  kimia, maupun fasilitas pendukungnyaj)adwal
penggunaan laboratorium dan materi apa saja yapgakdikkan,
pengawasan keamanan, dan juga pengelolaan limbeahhdl-hal ini
kedepannya dapat dikelola dengan baik maka, ladrawat kimia yang

ada di MAN 2 Semarang akan semakin baik dan maksima

Peran Pendidik dan Peserta Didik serta Pengaruh Manajemen
Laboratorium Kimia dalam Pemahaman Materi Kimia di MAN 2
Semarang
Dalam proses manajemen laboratorium kimia yangoadéAN 2
Semarangperan pendidik dan peserta didik sangat pentingraa yang
dimiliki sangat terkait dengan proses praktikumgakan dilakukakan
di laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang.
1. Keterlibatan Pendidik Dalam Kegiatan Sebelum, Selama dan
Sesudah Praktikum
Proses pembelajaran yang ada di laboratorium kitei@unya
tidak bisa lepas dari peran pendidik (guru matajpedn kimia). Hal
ini karena guru mata pelajaran kimia tentunya lemiéngerti apa
materi yang harus dibuat praktikum, pertimbangaa agja yang
perlu diperkirakan untuk melakukan praktikum dahdpma saja yang

perlu disiapkan untuk melakukan praktikum.
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Keterlibatan pendidik (guru mata pelajaran kimiang ada di
MAN 2 Semarang, terbagi menjadi tiga fase yaitlnedan, selama
dan sesudah praktikum. Hal ini karena pendidik mpakan salah
satu komponen penting yang ada dalam proses pegaraglikimia
yang ada di laboratorium, karena pendidk sangat peegaruhi
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran di laboun kimia.
Berikut peran pendidik yang dilakukan sebelum,rsel@an sesudah
praktikum yang ada di MAN 2 Semarang:

a. Sebelum Praktikum
Sebelum praktikum dilakukan peran guru mata pelaja
kimia di MAN 2 Semarang yaitu:

1. Pendidik Berperan dalam Pembelian Alat dan Bahan
Sebelum praktikum dilakukan pendidik bertugas medmbe
alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan dalam
praktikum kimia. Hal ini karena guru yang mata jeetan
kimia lebih mengetahui bahan-bahan atau alat-glatyang
di butuhkan dalam praktikum yang akan digunakan.

2. Penyusunan Modul
Pendidik juga memiliki peran untuk menyusun modahgy
akan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
praktikum. Modul ini yang diharapkan menunjang
pemahaman siswa ketika melakukan praktikum agar
meminimalisir kesalahan dalam proses praktikum.

3. Memberi Informasi
Dalam hal ini pendidik menyampaikan bahwa akanakad
praktikum Hal ini biasanya dilakukan satu minggbedam
praktikum atau dua hari sebelum praktikum kimiaklikan.
Selain itu pendidik juga memberikan info tentang &aja
yang dibawa oleh siswa ketika melakukan praktikum.

4. Menyiapkaninstrument Penilaian
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Hal yang juga disiapkan oleh pendidik di dalam pkakn
mata pelajaran kimia yang ada di MAN 2 Semarangladd
instrument penilaian Dalam hal ini instrument yang
disiapkan adalah daftar absen siswa yang akan oielak
praktikum dan juga buku penilaian proses praktikum.
b. Selama Praktikum
Pada saat proses praktikum berlangsung pendidikAd

2 Semarang berperan dalam beberapa hal yaitu:

1. Mengawasi Proses Praktikum
Pendidik pada saat proses praktikum dilakukan sishva
laboratorium kimia. Pendidik berperan dalam proses
pengawasan berjalannya praktikum hal ini dilakukawuk
menghindari dan meminimalisir terjadinya kesalakaiam
praktikum.

2. Pendidik juga Berperan Fasilitator
Dalam hal ini pendidik menuntun siswa dalam pengkmb
kesimpulan dari praktikum kimia yang di lakukan.| Hia
dilakukan untuk menghindari persepsi anak yang hsala
tentang materi pelajaran kimia yang disampaikanahkel
praktikum kimia yang dilakukan.

3. Melakukan Penilaian
Melakukan penilaian juga menjadi tugas pendidikhadap
praktikum yang dilakukan dengan melihat prosesksalaaan
praktikum yang dilakukan peserta didik ketika di
laboratorium. Penilaian ini dilakukan dengan melipeoses
praktikum siswa secara individu dan kerjasama darda
kelompok. Dapat dilihat pada Lampiran 15. Penilajoses
ini dilakukan untuk mengetahui ketrampilan siswdana
melakukan praktikum dan juga penyerapan materi yang

disampaikan melalui proses praktikum.
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Dari observasi yang dilakukan peneliti di lapang®ada
proses penilaian ini belum berjalan maksimal. Hakarena
tidak adanya tenaga laboran yang membantu guru mata
pelajaran kimia. Menurut Anisah Tjakrawati, S. Rduru
mata pelajaran kimia dan kepala laboratorium) mizgen:
“Guru merangkap sebagai laboran”. Keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada hasil wawancara di Laampb.
Sehingga pengamatan terhadap pelaksanaan prokgkuymma
siswa dan juga penilaian secara individu kurangsimadl.

c. Sesudah Praktikum

Peran pendidik (guru) mata pelajaran kimia yang dd
MAN 2 Semarang setelah melakukan praktikum adalah
mengkoordinir siswa untuk membersihkan alat-alatngya
digunakan praktik sebelum disimpan kembali, memisitwa
membuat laporan tentang praktik kimia yang dilakyka
mengoreksi hasil laporan siswa tentang praktikumiiyang
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pearahn
siswa tentang materi kimia yang disampaikan melalases
praktikum di laboratorium.

Guru mata pelajaran kimia di MAN 2 Semarang juga
memberikan penilaian untuk proses praktikum danorkap
praktikum yang dibuat siswa. Penilaian ini merupakaresiasi
dan juga evaluasi dari proses praktikum kimia ydifekukan.

Untuk laporan yang dibuat siswa dibuat secaranmptik.
Laporan ini terdiri dari laporan sementara dan fapo
keseluruhan setelah praktikum. Pada laporan semaenta
dikumpulkan langsung setelah praktikum, untuk lapohasil
praktikum dikumpulkan satu minggu setelah praktikum
dilaksanakan dengan mengacu pada laporan sementara.

Sedangkan untuk proses evaluasi yang ada dalam

praktikum di laboratorium kimia yang ada di MAN 2r8arang
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tidak terdapatpost test. Hal ini karena alasan waktu dan juga

sudah adanya modul praktikum.

Pada dasarnya untuk proses pembelajaran yang meaiggu
praktikum akan lebih baik jika terdapae test dan post test. Karena
dengan adanyagre test dan post test pendidik dapat mengetahui
tingkat pemahaman siswa selama dan sesudah praktikal ini
karenapost test merupakan tes formatif yang dapat digunakan untuk
mengetahui sampai sejauh mana bahan yang sudainkdiajsudah
dapat diterima sisw#.

Untuk ke depannya dalam pelaksanaan praktikum kyang ada
di MAN 2 Semarang diharapkan pendidik mengadgkartest yang
dilakukan sebelum praktikum dan jugmst test yang dilakukan
sesudah praktikum. Selain itu tenaga laboran jagaat diperlukan
untuk menunjang kinerja guru sebelum, selama dasudsé
praktikum.

2. Keterlibatan Peserta Didik Dalam Kegiatan Sebelum, Selama
dan Sesudah Praktikum

Selain pengelolaan laboratorium kimia yang baigngdik,
materi yang disampaikan dalam praktikum, peserthk disiswa)
merupakan faktor yang sangat penting dari pembalajadi
laboratorium kimia. Pembelajaran yang berhasil atiotratorium
kimia dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam nierma materi
kimia yang dipraktikkan.

Pada prosesnya siswa di MAN 2 Semarang memikkam
penting dalam proses pengelolaan laboratorium kig@iag ada.
Peran yang dimiliki peserta didik dalam proses ftkakn yang
dilakukan pada mata pelajaran kimia yang ada dirtbrium kimia
di MAN 2 Semarang memiliki peran dalam tiga tahapaitu:

a. Sebelum Praktikum

78 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikdakgrta: Bumi Aksara, 2002),
him. 37.
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Sebelum praktikum peserta didik yang ada di MAN 2
Semarang yang akan melakukan praktikum di labatatokimia

berperan dalam beberapa hal, yaitu:

1. Proses Pendanaan
Salah satu sumber pendanaan untuk pengelolaaratatiom
kimia yang ada di MAN 2 Semarang adalah dari ilgiawa
sebesar sepuluh ribu rupiah tiap tahun untuk semua
laboratorium.

2. Melakukan Preparasi
Sebelum praktikum siswa juga memiliki peran untuk
membantu guru melakukan preparasi karena tidak yadan
tenaga laboran.

3. Membawa Bahan dan Alat Praktikum
Untuk pemenuhan alat-alat dan bahan-bahan ini, asisw
bisanya diminta oleh guru mata pelajaran kimia kintu
membawa bahan-bahan atau alat-alat untuk praktiamng
ada di sekitar lingkungan mereka. mereka. Menumisa#h
Tjakrawati, S. Pd (Guru mata pelajaran kimia):

Dalam praktikum peserta didik berperan sebelum
praktikum adalah, ikut guru mapel menyiapkan pragar
membawa perlengkapan yang di minta guru mapel seper
batu baterai dalam materi larutan elektr@lit.

Untuk keterangan selengkapnya dapat dilihat padapian

6.

Sedangkan menurut M. Nur Khalim (Siswa Kelas XI IBA

hal yang dilakukan siswa sebelum praktikum adalah:

"Membawa alat dan bahan yang digunakan untuk

”® Wawancara dengan Anisah Tjakrawati, (Guru Mata Pelajéiraia di MAN 2
Semarang), Selasa, 2 Oktober 2012, di Laboratoriuma&KMAN 2 Semarang.
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praktikum”8® Untuk keterangan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 6.

4. Membaca Buku Petunjuk Praktikum
Untuk meminimalisir kesalahan dalam proses praktiku
peserta didik harus membaca buku petunjuk praktikum
sebelum peserta didik melakukan praktikum.

b. Selama Praktikum
Peserta didik (siswa) yang ada di MAN 2 Semaratgnsa

melakukan praktikum memiliki beberapa peran yaitu:

1. Melaksanakan Praktikum
Peserta didik berperan penting dalam proses prakitiyang
dilakukan baik itu secara pribadi maupun secararkpbk.
Siswa juga diharapkan aktif dalam mencari inforntastang
materi yang di praktikkan baik dari literatur yaragla,
bertanya kepada guru ataupun bertanya kepada teatan
kelompok.

2. Memahami Materi Kimia
Peserta didik pada saat praktikum harus berusahaahemi
materi yang disampaikan dalam praktikum yang dialu
Hal ini karena pemahan materi yang baik adalahhssdau
tujuan praktikum.

c. Setelah Praktikum
Setelah praktikum peserta didik di MAN 2 Semaramga
masih memiliki peran dalam pengelolaan laboratoryaitu:

1. Membuat Laporan Sementara

8 wawancara dengan M. Nur Khalim, (Siswa Kelas X! IFdh MAN 2 Semarang),
Selasa, 18 September 2012, di Ruang Tamu MAN 2 Semarang
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Setelah praktikum, siswa yang melakukan praktikimirda
guru untuk membuat laporan sementara untuk masasjrg
kelompok. Hal ini untuk mengetahui persepsi siwatarg
praktikum yang dilakukan.

2. Membersihkan dan Menyimpan Bahan dan Alat
Setelah praktikum, untuk menghindari pencemaranyalag
digunakan untuk praktikum kimia dibersihkan dahulu
sebelum disimpan kembali. Untuk bahan disimpan aesu
dengan sifatnya.

3. Membuat Laporan Praktikum Secara Kelompok
Untuk menjelaskan proses praktikum dan juga merniapa
nilai, peserta didik memiliki tugas membuat laporan
praktikum secara kelompok yang dikumpulkan kepada
pendidik. Hal ini untuk mengetahui pemahaman kesban
masing-masing kelompok.

Dengan adanya penjelasan di atas menunjukkan bgbegerta
didik memilki peran yang penting dalam pelaksang@mbelajaran
kimia yang ada di laboratorium kimia di MAN 2 Semag. Hal ini
karena siswa di libatkan langsung dalam proses gbelagn
laboratorium kimia yang ada.

Dilihat dari observasi yang peneliti lakukan, pareserta didik
sangat menikmati proses praktikum. Hal ini dapbihali dari bagaimana
mereka melakukan praktikum dan juga proses merek@ntbraksi
dengan guru mata pelajaran kimia. Daghitihat pada foto di Lampiran
16.

Meskipun peserta didik (siswa) di MAN 2 Semarangdah
dilibatkan dalam pengelolaan laboratorium secangdang. Dalam hal
ini pada masalah pendanaan, dan juga proses sebsklama dan
sesudah praktikum. Tapi untuk ke depannya perlayaipemberdayaan

siswa dalam membantu kerja guru dalam pengelo&zoratorium.
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3. Pengaruh Manajemen Laboratorium Kimia di MAN 2
Semarang Ter hadap Penyampaian Materi Pelajaran Kimia
Dengan adanya manajemen yang baik, laboratoriumiaki
diharapkan mampu menunjang pembelajaran kimia dakiperapa
hal. Untuk pembelajaran di MAN 2 Semarang sendengaruh
manajemen laboratorium kimia dapat dilihat dari dvapa aspek
berikut:

a. Respon Peserta Didik

Respon peserta didik selama melakukan praktikum di
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang umntugteri
kimia terdapat beberapa siswa yang sangat antukials.ini
karena, pembelajaran di laboratorium kimia lebilikapf. Hal
ini karena peserta didik melakukan praktik secarg$ung dan
terdapat proses interaksi di dalamnya.

Pembelajaran di laboratorium kimia yang ada di MAN
Semarang dapat berlangsung secara baik dalam pyases
Banyak siswa yang menikmati proses pembelajaran di
laboratorium kimia. Hal ini bisa dilihat dari suasa di
laboratorium yang banyak terjadi interaksi antasava dengan
guru, siswa dengan siswa dan juga siswa dengarrinkatga
yang dipraktikkan.

Proses pembelajaran yang ada di laboratorium kithia
MAN 2 Semarang dapat terlaksana juga tak lepashedrerapa
faktor. Diantaranya adalah peranan kepala labouaokimia,
guru mata pelajaran kimia dan juga komponen-kompodie
dalamnya. Hal ini juga menjadi salah satu fakt@pom yang
baik dari siswa ketika melakukukan praktikum.

Selain itu keterlibatan siswa secara langsung jegaasuk
salah satu faktor yang membuat respon siswa baikinHseperti

pada pemenuhan bahan-bahan dan alat-alat prakiiammg ada
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disekitar mereka. Menurut Slaga Wisesa (Murid kXb&PA I
di MAN 2 Semarang) “praktik lebih menyenangkan kardisa
tahu prosesnya secara langsuflg”.Untuk keterangan
selengkapnya dapat dilihat dari hasil wawancara faanpiran
6. Hal ini dapat kita lihat bahwa siswa sangat sgnaila
dilibatkan dan tidak sekedar teori saja.

Meskipun demikian dilihat dari observasi peneldi
lapangan juga terdapat siswa yang responnya baikik un
melakukan praktikum, tapi dalam hal ini dimanfaatkantuk
berinteraksi membahas hal-hal yang tidak terkaak{gum.
Selain itu ada juga beberapa kelompok siswa yanqilkie
kecenderungan mengandalkan beberapa anggota kedosajm
dalam melakukan praktikum dan tidak berdasarkana pad
kemampuan individu masing-masing siswa. Hal iniekar
kurangnya tenaga pengawasan dalam praktikum, kagena
juga berperan sebagai laboran dalam proses praktiku

Dari proses praktikum yang dilakukan di laboratori
kimia yang ada di MAN 2 Semarang mendapat respag paik
dari siswa. Hal ini sesuai dengan yang disampatiga murid
yang diwawancarai oleh peneliti. Dapat dilihat padanpiran 4.
Tetapi Karena faktor kurangnya tenaga laboran datetakukan
pengawasan dan pengarahan terhadap proses praktikum
sehingga menyebabkan ada sekelompok siswa yangercerd
memanfaatkan situasi dengan melakukan interaksig yan
membahas hal-hal yang sama sekali tidak terkaijaemateri
praktikum.

Untuk mengantisipasi faktor-faktor yang dapat meatb
respon siswa menurun dan cenderung membahas hgkhgl

tidak terkait dengan praktikum. Tenaga laboran atng

8 Wawancara dengan Slaga Wisesa, (Murid kelas XI IPA IMA&N 2 Semarang),
Selasa, 2 Oktober 2012, di Ruang Tamu MAN 2 Semarang.
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dibutuhkan untuk membantu kinerja guru dalam pelaan
praktikum di laboratorium kimia yang ada di MAN 2rBarang.
Selain itu penekanan tentang tujuan dilakukanngétium juga
harus lebih ditekankan kepada siswa.

Pendidik mata pelajaran kimia yang ada di MAN 2
Semarang juga diharapkan mampu untuk memanfaatkesa-s
siswa yang dirasa mampu untuk membantu prosesikrakdi
laboratorium kimia. Selain karena biasanya sisvidhlenudah
berinteraksi dengan teman sebaya, hal ini juga akan
meminimalisir pendanaan untuk tenaga laboran.

. Hasil Pemahaman Materi Pelajaran Kimia PesertakDidi

Untuk hasil pemahaman materi pelajaran kimia diNVIA
Semarang dengan adanya manajemen yang baik juga
berpengaruh dalam beberapa materi pelajaran kikb&. ini
karena dengan adanya fasilitas yang baik dan palagel yang
baik seperti pada laboratorium kimia yang ada di N\MIR
Semarang akan membuat siswa nyaman dalam mengikuti
praktikum.

Selain itu apabila pengelolaan laboratorium kirtidak
dilakukan dengan baik, maka akan menghambat plesgatan
praktikum. Itu dapat kita bayangkan ketika tata aket
laboratorium terlalu dekat dengan pemukiman penkluthaka
proses kegiatan praktikum tidak akan berjalan nma&ki

Pemahaman materi pelajaran kimia yang baik jugaatda
dilihat dari beberapa materi kimia yang di dalamngedapat
kegiatan praktikum. Meskipun demikian, ada juga eepa
materi kimia yang di dalamnya terdapat praktikutetapi
banyak nilai siswa yang belum memenuhi KKM yang ada
MAN 2 Semarang yaitu dengan nilai 70.

Di dalam melakukan praktikum tidak hanya mengacu

tentang materi yang dipraktikkan. Masalah waktuajugenjadi
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pertimbangan dalam melakukan praktikum. Hal ini ekar
keterbatasan jam pelajaran. Sedangkan praktikum emgkan
waktu yang cukup lama dibandingkan dengan penyampai
materi di kelas.

Pada penyampaian materi-materi pelajaran kimMAlN 2
Semarang tergantung kebijakan dari guru mata pafajkimia
itu sendiri. Berikut merupakan materi-materi pelafkimia di
MAN 2 Semarang, nilai hasil ulangan harian dan jogherapa
materi yang di dalamnya terdapat praktikum yangupgisajikan
pada Tabel. 4.1. ,Tabel. 4.2. dan Tabel. 4.3. berik

Tabel. 4.1. Tentang materi-materi pelajaran kingkag& X di MAN 2 Semarang dan

tingkat ketuntasan nilai KKM (70). Hal ini dapatidat selengkapnya pada Lampiran 14.

Materi Kimia Kelas X % Ketuntasan Ulangan Hariaafi
Kelas
XA | X B |XC XD | XE
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur (P) 8899 % | 91 % | 84 %| 85 %
Ikatan Kimia 829% 82%|88% | 76 %| 77 %
Stoikiometri 73 % 69 % | 76 % | 67 %| 65 %
Larutan Elektrolit dan Daya Hantar Listrik (P) 85|%2 % | 84 % | 70 %| 82 %
Reaksi Reduksi Oksdasi 79082 % |79 % | 70 %| 79 %
Atom Karbon dan Hidrokarbon 85 U67 % | 79% | 73 %| 79 %
Minyak Bumi 75%| 79% | 85% | 79% | 85 %

Tabel. 4.2. Tentang materi-materi pelajaran kingka& Xl di MAN 2 Semarang dan

tingkat ketuntasan nilai KKM (70). Hal ini dapatidat selengkapnya pada Lampiran 14.

Materi Kimia Kelas XI IPA % Ketuntasan Ulangan HariTiap
Kelas
XIIPA1 | XIIPA2 | XIIPA3

Struktur Atom, Sistem Periodik dan lkatan 76 % 76 % | 67 %
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Kimia

Termokimia (P) 45 % 35 % 27 %
Laju Reaksi (P) 69 % 62 % 50 %
Kesetimbangan Kimia 52 % 52 % 63 %
Asam-Basa dan Larutan Penyangga (P) 35 % 48 % 53 %
Hidrolisis-Ksp (P) 45 % 52 % 40 %
Koloid (P) 79 % 79 % 73 %

Tabel. 4.3. Tentang materi-materi pelajaran kimgéag XIl di MAN 2 Semarang dan
tingkat ketuntasan nilai KKM (70). Hal ini dapatidat selengkapnya pada Lampiran 14.

Materi Kimia Kelas XII IPA % Ketuntasan Ulangan lar Tiap
Kelas

XINPAL1 | XIIIPA2 | XIIIPA3
Sifat Koligatif Larutan (P) 69 % 68 % 60 %
Redoks dan Elektrokimia (P) 56 % 77 % 80 %
Sifat-sifat Unsur Golongan Utama 78 % 74 % 66 %
Unsur-unsur Periode 3 75 % 79 % 69 %
Unsur-unsur Periode 4 72 % 77 % 60 %
Senyawa Kompleks 75 % 65 % 63 %
Radioaktif 68 % 59 % 71 %
Gugus Fungsi 72 % 56 % 63 %
Polimer (Protein, Karbohidrat dan Lemak) 61 % 1% |57 %

Keterangan: Tanda (P) menunjukkan materi kimia y@idglamnya dilakukan

praktikum di MAN 2 Semarang.
Pemahaman materi kimia yang kurang baik oleh siswa

MAN 2 Semarang dalam beberapa materi yang di dalamn
terdapat praktikum kimia dapat disebabkan karergkét materi
kimia yang susah menurut para siswa atau karerarfinnya.
Hal ini juga bisa disebabkan ketika praktikum sistdak
memperhatikan karena praktikum bersifat kelompokiakt

adanyapre test dan post test, serta kemampuan siswa dalam
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memahami materi melalui praktikum yang kurang julzpat
berpengaruh. Menurut Anisah Tjakrawati, S. Pd (Gorata
pelajaran kimia):

Jadi, sebenarnya idealnya wuntuk materi yang ada
praktikumnya nilai siswa baik. Tapi kenyataannyauln
materi yang sulit biasanya meskipun terdapat peakti di
dalamnya, siswa masih banyak yang mendapat nilainku
baik di bawah KKM. Selain itu dikarenakan daya ingiawa
yang berbeda-beda dalam mengingat materi pelajaigm
berbedd&?

Keterangan selengkapnya dapat dilihat di hasil weaea pada

Lampiran 6.

Sedangkan menurut Ali Farkam ( siswa kelas XII BAhal ini

terjadi “karena kurang belajar, tetapi materi tekimoa menurut
saya memang sulif® Keterangan selengkapnya dapat dilihat di
hasil wawancara pada Lampiran 6.

Untuk pemahaman materi kimia yang lebih baik kedeya, maka
sebaiknya sebelum praktikum diadakae test danpost test. Selain itu
juga harus memperhatikan beberapa aspek. Hal ir@nkamenurut
Lazarowitz & Tamir (1994) ada lima faktor yang dapaemfasilitasi
keberhasilan pengajaran laboratorium sains, y&tuikulum, sumber
daya, lingkungan belajar, keefektifan mengajar, staategi penilaiafi’
Hal ini untuk mengetahui tingkat pemahaman siswéateg materi yang
dipraktikkan sebelum dan sesudah praktikum. Seltainpeningkatan
penilaian dalam melakukan praktikum bisa juga dik#n secara

individu bukan hanya penilaian kelompok.

#Wawancara dengan Anisah Tjakrawati, (Guru Mata Pelajatimmia di MAN 2
Semarang), Selasa, 2 Oktober 2012, di Laboratoriuma&KMAN 2 Semarang.

8 Wawancara dengan Ali Farkam ( Siswa Kelas XII IPA RIAN 2 Semarang), Kamia,
4 Oktober 2012, di Ruang Tunggu MAN 2 Semarang.

# Wiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetensi Laboratorium, him.
36.
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C. Kendala-Kendala dalam Manajemen Laboratorium Kimia di MAN

2 Semar ang dan Alternatif Penyelesaiannya

Dari uraian tentang manajemen laboratorium kimiaVidAN 2

Semarang. Meskipun ada yang sudah baik menurutiastaPeraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tatem

laboratorium kimia terkait tata ruang laboratoriuntata letak

laboratorium, pemenuhan alat-alat dan bahan-bahaktikum, tetapi
masih ada beberapa hal yang harus dipenuhi dandjtiggkatkan. Hal

ini diperlukan untuk peningkatan mutu laboratorikimia di MAN 2

Semarang kedepannya. Berikut merupakan kendalaalkendalam

manajemen laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Samg dan

alternatif penyelesaiannya:

1. Kurangnya pendanaan
Dari beberapa aspek tentang manajemen laboratddimim di MAN
2 Semarang yang dijelaskan di atas, dapat diketbabwa faktor
pendanaan sangat penting dalam memenuhi beberdpd diapi
karena dana yang terbatas untuk pengelolaan labomat kimia di
MAN 2 Semarang, maka manajemen yang dilakukan masih
mengalami beberapa kendala. Untuk mengatasi magalatianaan
ini peneiliti memberikan alternatif untuk mencamnad tambahan.
Pada hal ini dapat diperoleh dari penambahan biasgn peserta
didik yang semula sepuluh ribu menjadi lima belsi,rselain itu
masalah ini juga dapat diantisipasi dengan adamy@ug yang dapat
dijual dari hasil praktikum, seperti sabun, shamgen produk hasil
praktikum lainnya.

2. Kurangnya Perencanaan, Pengaturan, Pelaksana®@edgawasan
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam suatly pasti
dibutuhkan perencanaan, pengaturan, pelaksaaanpelagawasan
yang baik. Untuk itu manajemen laboratorium kimi@ang ada di
MAN 2 Semarang harus meningkatkan beberapa halpkedga,

diantaranya adalah:
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a. Masalah pengolahan limbah
Dalam praktikum kimia yang dilakukan di laboratonikimia
yang ada di MAN 2 Semarang pasti terdapat limbahkil ha
praktikum. Pada hal ini belum ada pengolahan limaktikum
secara khusus terkait pemisahan dan penanganadnyak itu
peniliti memberikan alternatif untuk adanya penaragelimbah
secara khusus untuk masalah jenisnya, dan bahiday@i untuk
meminimalisir pencemaran lingkungan karena limbadsilh
praktikum.

b. Keterangan kondisi alat dan bahan
Alat-alat dan bahan-bahan yang ada di laboratokiumia yang
ada di MAN 2 Semarang memang sudah sesuai dengadast
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 TiaBRQ07
tentang laboratorium kimia tetapi belum ada ketgaanyang
pasti tentang kondisinya. Untuk masalah ini peinelényarankan
adanya pengecekan tentang kondisi alat-alat daanbattaktikum
secara berkala dan rutin. Hal ini dapat dilakuk&@p tawal
semester ataupun akhir semester.

c. Belum adanya Jadwal penggunaan laboratorium Kigoig ypasti
Praktikum mata pelajaran kimia memang sudah dilakukli
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang. petantuk
jadwal pelaksanaannya secara pasti belum dibuadjkfirenakan
masalah waktu dan juga terkait materi. Pada maspdival
penggunaan laboratorium kimia ini peneliti meny&ean agar
jadwal penggunaan laboratorium kimia untuk praktiksudah
ditentukan pada awal tahun ajaran baru, tentunygate adanya
koordinasi yang baik antara kepala laboratoriumi&jrguru mata
pelajaran kimia dan wakil kepala sekolah bagiamkialum.

d. Belum adanya penentuan materi kimia yang diprakiikan
Untuk materi kimia yang dipraktikkan di laborataritkkimia yang

ada di MAN 2 Semarang belum ditentukan secara.pdatiini
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biasanya juga terkait waktu dan juga kelengkapat-aht dan
bahan-bahan di laboratorium kimia yang ada di MAN 2
Semarang. Pada penentuan materi kimia yang akaakdikan
sebaiknya sudah ditentukan dari awal semester gleh mata
pelajaran kimia, kepala laboratorium dan wakil kapsekolah
bagian sarana prasarana. Hal ini dilakukan untukiamac
pemenuhan alat-alat dan bahan-bahan yang akani dibieik
praktikum agar lebih efektif.
3. Kurangnya sumber daya
Dalam pengelolaan manajemen laboratorium kimia yat&ydi MAN
2 Semarang sumber daya yang dimiliki terutama dalamber daya
manusia masih terbatas. Hal ini dapat dilihat idak adanya laboran
di laboratorium kimia di MAN 2 Semarang. Dalam haldisebabkan
pendanaan yang sangat terbatas. Untuk mengatasai imaka dapat
diatasi dengan mencari dana tambahan. Tapi adaajitgiaatif lain
yaitu dengan cara memanfaatkan siswa yang sudampérdan juga
mebina siswa sebagai laboran untuk membantu guta peajaran
kimia dan kepala laboratorium kimia.
4. Cara melakukan penilaian dalam praktikum yang kmyiran
Untuk masalah proses penilaian yang dilakukan dataaktikum
memang belum dapat berjalan maksimal. Dalam halpémilaian
secara individu dalam praktikum belum bisa dilakukarena tidak
adanya laboran. Untuk itu peneliti menyarankanipgrgekali untuk
pemenuhan tenaga laboran di laboratorium kimia yatagdi MAN 2
Semarang. Selain itu dalam hal penilaian praktiukuga perlu
adanygre test danpost test.
Pada sebuah manajemen pasti ada beberapa hal gjpaigdipenuhi,
dan ada juga yang belum bisa terpenuhi. Untuk reama)
laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang jsg@erti itu.
Untuk lebih detail terkait hal-hal yang terkait ragmen
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laboratorium kimia yang ada di MAN 2 Semarang dajiiétat pada

Lampiran 15.



